







































Bahasa merupakan kunci berlangsung- 
nya suatu komunikasi, tanpa bahasa orang 
tidak akan mampu mengungkapkan apa yang 
dirasakannya pada orang lain. Oleh karena 
itu pengenalan bahasa harus dilakukan sejak 
dini. Pembelajaran Bahasa Indonesia di seko 
lah dasar merupakan salah satu sarana yang 
baik untuk meningkatkan keterampilan ber- 
bahasa anak, karena di dalam pembelajaran 
tersebut anak dilatih untuk berkomunikasi 
melalui media lisan maupun tulisan dengan 
memperhatikan 4 aspek keterampilan bahasa 








































ampilan berbicara, (3) keterampilan memba-
ca, dan (4) keterampilan menulis. 
“Speaking is the productive skill in the 
oral mode. It, like the other skills, is more 
complicated than it seems at first and 
involves more than just pronouncing words” 
Aydogan Hakan, Akbarov (2014: vol 5 no 9). 
Diartikan bahwa berbicara adalah keterampi-
lan yang sangat produktif dalam segi lingu-
istik, tidak seperti keterampilan lainnya, ter-
nyata keterampilan berbicara lebih rumit dari 
kelihatannya dan melibatkan lebih dari seke-
dar mengucapkan kata-kata. 
 
 
PENERAPAN MODEL PAIRED STORYTELLING 
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA 
 
Nunung Dwi Utami1), Dwijiastuti2), Ismail S M3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta 57126 
e-mail: Piimonkey@yahoo.com.au 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve speaking skill with the use of Paired Storytelling 
cooperative model in the first grade student of SD N III Sukoharjo on the academic year of 2014/2015. Forms 
of research is classroom action research summarized in two cycles. Each cycle consists of two meetings which 
includes four stages of activity. Stages of the activities that took place that stage of planning, implementation, 
observation, and reflection. Research subjects is a teacher and first grade students of SD N III Sukoharjo, 
consist of 22 students. Methods of data collection using observation, test , documentation and interviews. The 
validity of the data was tested by using a data source triangulation and a method triangulation. The data analysis 
technique applied is interactive analysis model having three components, that are data reduction, data 
presentation, and drawing conclusion or verification.Based on the research that has been conducted, the result 
of an increase the speaking skills from before activities cycle until the end of the second cycle is marked by 
increasing percentage of classical completeness result of learning student. The average value obtained by the 
students in activities prasiklus is 70,7 to 31,8% classical completeness. In the first cycle the average value 
increased to 73,1 with 59,1% completeness achievement. The average value obtained by the students in the 
second cycle increased again to 77,8 with the completeness percentage reached 90,9%. Conclusions from the 
above description is application of Paired Storytelling cooperative model can improve  speaking skills in the 
first grade student of SD N III Sukoharjo on the academic year of 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan 
menerapkan model Kooperatif Paired Storytelling pada siswa kelas I SD N III Sukoharjo tahun ajaran 
2014/2015. Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dirangkum dalam dua 
siklus. Setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan yang memuat empat tahap kegiatan. Tahapan yang 
berlangsung yaitu tahap kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitiannya guru 
dan siswa kelas I SD N III Sukoharjo, jumlah siswa 22 orang. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, teknik tes, dokumentasi dan wawancara. Pengujian validitas data menggunakan triangulasi data dan 
triangulasi sumber. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan deskriptif komparatif yang yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, 
diperoleh hasil peningkatan keterampilan berbicara dari kegiatan prasiklus hingga berakhirnya tindakan siklus 
II yang ditandai dengan meningkatnya persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa. Nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa pada kegiatan prasiklus adalah 70,7 dengan ketuntasan klasikal 31,8%. Pada siklus I nilai rata-
rata meningkat menjadi 73,1 dengan pencapaian ketuntasan 59,1%. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada 
siklus II kembali meningkat menjadi 77,8 dengan presentase ketuntasan mencapai angka 90,9%. Simpulan dari 
uraian di atas adalah penerapan model Kooperatif Paired Storytelling dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas I SD N III Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci: Paired Storytelling, keterampilan berbicara. 
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Soemarjadi, dkk (1992: 2) menyatakan 
bahwa kata keterampilan sama dengan kata 
cekatan. Terampil/cekatan adalah kepandaian 
melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan 
benar. 
Berbicara merupakan salah satu alat 
komunikasi dalam berinteraksi, dalam ber-
bicara terjadi proses menyampaian pesan dari 
komunikator pada pihak penerima pesan (ko-
munikan). Slamet (2008: 33) menyatakan 
bahwa berbicara merupakan suatu penyam-
paian maksud bisa berupa gagasan, pikiran, 
isi hati seseorang kepada orang lain.  
Fakta yang terjadi di sekolah dasar me-
nunjukkan bahwa hasil pembelajaran berbi-
cara belum maksimal. Hal ini juga terjadi di 
SD N III Sukoharjo. Berdasarkan hasil wa-
wancara tanggal 21 Januari 2015 dengan ibu 
Marinem, S.Pd SD., guru kelas I di SD N III 
Sukoharjo menyatakan bahwa siswa menga-
lami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 
Bahasa Indonesia terutama ketika mengikuti 
pembelajaran yang melibatkan keterampilan 
berbicara. Kesulitan yang dialami siswa ini 
disebabkan karena kurang materi atau konsep 
yang akan dibicarakan siswa. 
Hasil nilai prasiklus keterampilan ber- 
bicara siswa kelas I SD N III Sukoharjo me-
nunjukkan bahwa terdapat permasalahan ren 
dahnya hasil pembelajaran keterampilan ber 
bicara pada siswa kelas I SD N III Sukoharjo. 
Data nilai keterampilan berbicara memperli-   
hatkan hanya terdapat 7 siswa atau 31,82% 
dari 22 siswa yang mendapat nilai 70 ke atas 
(batas KKM), sedangkan sisanya 15 orang 
siswa 68,18% mendapat nilai di bawah 70. 
Kondisi seperti ini dapat dijadikan landasan 
masalahan yang melatarbelakangi upaya pe- 
ningkatan hasil pembelajaran Bahasa Indo- 
nesia khususnya keterampilan berbicara pada 
siswa kelas I SD N III Sukoharjo. 
Faktor penyebab rendahnya hasil kete-
rampilan berbicara pada siswa kelas I SD N 
III Sukoharjo antara lain: (1) Daya serap 
siswa terhadap materi yang diberikan guru 
ketika mengikuti pembelajaran masih kurang. 
(2) Kurangnya minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang meli-
batkan keterampilan berbicara. (3) Saat pro-
ses pembelajaran berlangsung, siswa kurang 
aktif dalam merespon materi yang disampai-
kan guru. (4) Rasa percaya diri yang dimiliki 
siswa masih kurang. (5) Guru menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
Suatu proses pembelajaran dikatakan 
kurang  lengkap jika di dalamnya tidak me- 
nerapkan suatu model pembelajaran. Karena 
model pembelajaran berperan penting dalam 
berlangsungnya transfer ilmu dari guru pada 
siswa. Model pembelajaran merupakan gam- 
baran berjalannya proses pembelajaran dalam 
penyaluran materi pelajaran pada siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan. 
Bertolak dari permasalahan yang ada, 
perlu dilakukan perbaikan terhadap pembe- 
lajaran keterampilan berbicara. Oleh karena 
itu, peneliti melakukan penelitian yang di 
rumuskan dalam judul “ Penerapan Model 
Paired Storytelling untuk Meningkatkan Ke- 
terampilan Berbicara Pada Siswa Kelas I SD 
N III Sukoharjo Kecamatan Tirtomoyo Ka- 
bupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2014/2015.” 
Suprijono (2009: 46) model pembe- 
lajaran adalah kerangka konseptual yang me- 
lukiskan prosedur sistematis dalam mengor- 
ganisasikan pengalaman belajar untuk men-
capai tujuan belajar. 
Lie dalam Lie (2007: 71) menyatakan 
bahwa teknik mengajar bercerita berpasa-
ngan (Paired Storytelling) dikembangkan se-
bagai pendekatan interaktif antar siswa, pe-
ngajar, dan bahan ajar. Dalam pembelajaran 
ini, pengalaman yang dimiliki siswa akan di-
rangsang untuk mengaktifkan skemata, jadi 
pembelajaran akan lebih bermakna. Siswa di-
rangsang untuk mengembangkan kemampu-
an berpikir dan berimajinasi. Setiap hasil 
pemikiran siswa akan dihargai oleh guru, se- 
hingga siswa akan terdorong untuk belajar. 
Selain itu, suasana kerja sama yang terjalin 
antar siswa akan dapat melatih keterampilan 
siswa dalam berkomunikasi. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan ada-
lah penelitian tindakan kelas yang dirangkum 
dalam dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari 
2 kali pertemuan yang memuat empat tahap 
kegiatan. Tahapan yang berlangsung yaitu ta-
hap kegiatan perencanaan, pelaksanaan, ob-
servasi, dan refleksi. Subyek penelitiannya 
guru dan siswa kelas I SD N III Sukoharjo, 
jumlah siswa 22 orang yang terdiri dari 6 sis-
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wa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Me-
tode pengumpulan data menggunakan obser-
vasi, teknik tes, dokumentasi dan wawancara. 
Pengujian validitas data menggunakan tri-
angulasi data dan triangulasi sumber. Untuk  
teknik analisis datanya menggunakan des-
kriptif komparatif yang yang terdiri dari 




Berdasarkan observasi kegiatan pra-
siklus yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
keterampilan berbicara siswa kelas I SD N III 
Sukoharjo masih rendah. Tetapi setelah di-
laksanakan tindakan dengan penerapan mo-
del pembelajaran Kooperatif Paired Story-
telling hasil pembelajaran keterampilan ber-
bicara siswa mengalami peningkatan. Berikut 
peneliti sampaikan hasil pembelajaran kete-
rampilan berbicara siswa dari kegiatan pra-
siklus sampai tindakan pembelajaran pada si-
klus II. 
Data nilai keterampilan berbicara prasi-
klus tersebut dapat dilihat pada tabel 1 beri-
kut ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Data Nilai Keterampi-
lan Berbicara Prasiklus 



























Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat di-
jelaskan bahwa peserta didik yang mendapat 
nilai di bawah 70 (KKM) yaitu sebanyak 15 
siswa (68,18%) sedangkan peserta didik yang 
mendapat nilai ≥ 70 sebanyak 7 siswa (31, 
82%) dari 22 siswa, dengan nilai rata-rata 
70,7.  
Penerapan model pembelajaran Koope-
ratif Paired Storyteliing pada siklus I ber-
dampak peningkatan hasil keterampilan ber-
bicara siswa. Hasil tes unjuk kerja kete-
rampilan berbicara pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Data Nilai Keterampil-
an Berbicara Siklus I 



























Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat di-
jelaskan bahwa peserta didik yang mendapat 
nilai di bawah 70 (KKM) yaitu sebanyak 9 
siswa (40,9%) sedangkan peserta didik yang 
mendapat nilai ≥ 70 sebanyak 13 siswa (59, 
1%) dari 22 siswa, dan nilai rata-rata 72,6. 
Pada pelaksanaan siklus II hasil tes un-
juk kerja keterampilan berbicara siswa kelas 
I SD N III sukoharjo kembali mengalami pe-
ningkatan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini:  
 
Tabel 3. Distribusi Data Nilai Keterampil-
an Berbicara Siklus II 



























Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat di-
jelaskan bahwa peserta didik yang mendapat 
nilai di bawah 70 (KKM) yaitu sebanyak 2 
siswa (9,1%) sedangkan peserta didik yang 
mendapat nilai ≥ 70 sebanyak 20 siswa (90, 
9%) dari 22 siswa, dan nilai rata-rata 77,7. 
 
PEMBAHASAN 
Sehubungan dengan penelitian yang te-
lah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa ter-
jadi peningkatan keterampilan berbicara pada 
setiap tindakan yang dilakukan. Hasil nilai 
keterampilan berbicara pada kegiatan prasi-
klus menunjukkan hanya terdapat 7 siswa 
(31,82%) dari 22 siswa yang mendapat nilai 




Berdasarkan analisis hasil pada kegia-
tan prasiklus tersebut, peneliti berupaya un-
tuk meningkatkan keterampilan berbicara sis-
wa dengan menerapkan model Kooperatif 
Paired Storytelling. Hasil yang diperoleh pa-
da tindakan siklus I menunujukkan adanya 
peningkatan keterampilan berbicara. hal ini 
berarti penerapan model pembelajaran Koo-
pertif Paired Storytelling pada siswa kelas I 
SD N III Sukoharjo bisa dikatakan cukup 
berhasil. Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 
70 bertambah menjadi 13 siswa (59,1%), se-
dangkan nilai rata-rata kelas mencapai angka  
72,6.  
Namun demikian, jika dilihat dari indi-
kator kinerja yang akan dicapai, penelitian ini 
belum berhasil, karena ketuntasan klasikal 
yang dicapai sampai tahap ini masih berkisar 
di angka 59,1 % atau masih ada 9 siswa yang 
belum mampu mencapai nilai KKM, padahal 
ketuntasan klasikal yang akan dicapai seba-
gai indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini adalah 80% (17 siswa mendapat nilai ≥ 
70) . 
Faktor penyebab belum tercapainya in-
dikator tersebut antara lain: (1) Siswa belum 
terbiasa dengan iklim pembelajaran yang di-
timbulkan dari penerapan model Kooperatif 
Paired Storytelling. (2) Ada siswa yang men-
dominasi berjalannya diskusi. (3) Guru ku-
rang dapat mengkaitkan materi pembelajaran 
dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, 
sehingga terkadang membuat siswa bingung. 
Bertolak dari refleksi tindakan siklus I, 
peneliti melakukan perbaikan pada tindakan 
siklus II. Hasil keterampilan berbicara siswa 
kembali menunjukkan peningkatan. Jumlah 
siswa yang mendapat nilai ≥ 70 bertambah 
menjadi 20 siswa (90,9%), sedangkan nilai 
rata-rata kelas mencapai angka  77,7. Ketun-
tasan klasikal yang diperoleh dari siklus II 
mencapai 90,9%, hal tersebut berarti indika-
tor kinerja yang ditetapkan pada penelitian 
ini sudah terpenuhi sehingga peneliti tidak 
perlu melanjutkan penelitian ke siklus beri-
kutnya. 
Peningkatan hasil pembelajaran kete-
rampilan berbicara siswa kelas I SD N III 
Sukoharjo selama penelitian berlangsung da-
pat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Keterampil-
an Berbicara Siswa 
Keterangan Prasiklus Siklus     
I 
Siklus    
II 


















Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat dili-
hat peningkatan yang terjadi pada setiap tin-
dakan. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
pada kegiatan prasiklus adalah 70,7 dengan 
ketuntasan klasikal 31,8%, siklus I nilai rata-
rata 73,1 ketuntasannya meningkat menjadi 
59,1%, siklus II nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa 77,8 persentase ketuntasannya menca-
pai angka 90,9%. 
Penerapan model Paired Storytelling 
mendorong siswa untuk saling berinteraksi 
dengan temannya, sehingga siswa yang ku-
rang percaya diri dalam berkomunikasi dapat 
termotivasi ketika bekerjasama dalam ke-
lompok. Hal tersebut didasari oleh pendapat 
Lie (2007: 12) yang mengungkapkan bahwa 
model Paired Storytelling merupakan sistem 
pengajaran yang memberi kesempatan kepa-
da anak didik untuk bekerja sama dengan se-
sama siswa dalam tugas-tugas yang terstruk-
tur disebut dengan sistem pembelajaran go-
tong royong atau cooperative learning. 
Pembelajaran yang dilakukan dengan 
penerapan model Paired Storytelling akan 
lebih bermakna, karena dalam prosesnya me-
libatkan pengalaman siswa. Model pembela-
jaran Koopertif Paired Storytelling dikem-
bangkan sebagai pendekatan interaktif antara 
siswa, guru dan bahan ajar Lie (2007: 71). 
Dalam teknik pembelajaran Kooperatif Pai-
red Storytlling, siswa dirangsang untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikir dan ber-
imajinasi. Dalam kegiatan ini, guru harus 
memperhatikan latar belakang pengalaman 
siswa sehingga siswa dapat menjadikan 
bahan pelajaran lebih bermakna. 
Penggunaan model Paired Storytell-
ing dapat mempermudah siswa dalam mene-
rima materi dari guru, karena dalam pelak-




jaran tidak hanya mendengarkan penjelasan 
dari guru. Hal ini didasari pendapat yang 
diungkapkan Lie (2007: 71) bahwa model 
pembelajaran Paired Storytelling menggabu-
ngkan kegiatan membaca, menulis, mende-
ngarkan, dan berbicara. Bahan pelajaran yang 
paling cocok digunakan dengan teknik ini 
adalah bahan yang bersifat naratif dan des-
kriptif. Namun, hal ini tidak menutup ke-
mungkinan dipakainya bahan-bahan lainnya.  
Model Kooperatif Paired Storytelling 
yang diterapkan memberikan dampak positif 
yang ditandai dengan peningkatan hasil ke-
terampilan berbicara siswa. Tingkat ketunta-
san klasikal yang dicapai pada tindakan pra-
siklus hanya mencapai angka 31,82% (15 sis-
wa belum mencapai KKM), dengan penera-
pan model Paired Storytelling pada siklus I, 
jumlah siswa yang belum mencapai KKM 
berkurang menjadi 9 siswa (ketuntasan kla-
sikal 59,1%). Pada tindakan siklus II jumlah 
siswa yang mencapai KKM kembali mening-
kat, siswa yang mendapat nilai di bawah 70 
(KKM) sebanyak 2 siswa (9,1%), sedangkan 
siswa yang mendapat nilai ≥ 70 sebanyak 20 
siswa (90,9%). Dengan kerjasama yang terja- 

























gotong royong antar siswa yang akan mem-
buka banyak kesempatan bagi siswa untuk 
saling bertukar informasi dan mening-katkan 
keterampilan berkomunikasi.  
Apabila penelitian ini dikaitkan de-
ngan penelitian yang dilakukuan oleh Alfiani 
Rahmawati (2013), maka model pembelajar-
an Kooperatif Paired Storytelling ini dapat 
mengatasi masalah yang terjadi. Dalam pene-
litiannya, penerapan model pembelajaran Ko 
operatif Paired Storytelling dapat meningkat-
kan keterampilan menyimak dongeng, tetapi 
dalam penelitian ini penerapan model pembe-
lajaran Kooperatif Paired Storytelling dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dalam dua siklus de-
ngan empat kali pertemuan, maka dapat di-
tarik kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Paired Storytelling 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas I SD N III Sukoharjo tahun 
ajaran 2014/2015. Ini dibuktikan dengan ada-
nya peningkatan hasil dari kegiatan prasiklus 
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